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Abstrak

Transportasi umum merupakan upaya pemerintah Provinsi Bali dalam meningkatkan pelayanan publik khususnya pada sektor
transportasi darat dengan berbasis Bus Trans Metro Dewata, berorientasi transportasi ekonomis, mudah, aman, dan nyaman.
Efektivitas Trans Metro Dewata sangat menentukan keberhasilan upaya yang telah dihadirkan oleh pemerintah untuk layanan
ini. Tujuan dari penelitian ini adalah agar masyarakat dapat beralih untuk menggunakan transportasi umum, sehingga jumlah
masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi dapat ditekan, hal tersebut adalah salah satu langkah dalam mengatasi
kemacetan dan polusi udara. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Bus Trans Metro Dewata sudah hadir dengan fasilitas
yang lengkap dan memadai serta harga yang terjangkau, tetapi minat masyarakat dalam menggunakan transportasi umum masih

kurang serta masih tingginya kepemilikan kendaraan pribadi.

Kata kunci: Transportasi, Evektivitas, Trans Metro Dewata.

1. Pendahuluan

Transportasi merupakan suatu kebutuhan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pendukung aktivitas
manusia untuk memindahkan barang maupun orang ke
suatu tempat tujuan secara efisien dari segi
waktu(Saragi, 2015). Suatu kegiatan transportasi dapat
terjadi apabila didalamnya terdapat saran berupa
angkutan umum(Subarto et al., 2015). Angkutan umum
sangat efektif dan terjangkau dalam pergerakan
pengangkutan penumpang yang pada awalnya hanya
menghubungkan antar desa atau kota terdekat tetapi
seiring berjalannya waktu, angkutan umum dapat
menjangkau jaringan yang lebih luas seperti antar
kabupaten,  provinsi, bahkan antar  negara.
Perkembangan angkutan umum dapat meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi serta keberlanjutan transportasi
bagi masyarakat (Hermawan et al., 2020).

Tingginya mobilitas di perkotaan disebabkan oleh
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat.
Masyarakat membutuhkan kendaraan dalam setiap
aktivitasnya namun hal tersebut menyebabkan
mobilitas kendaraan tinggi (Iswanto, 2002). Seiring
dengan peningkatan jumlah menunjukan meningkatkan
juga aktivitas yang akan terjadi, pergerakan manusia
akan terus melakukan perjalanan dalam memenuhi
kebutuhannya dari satu titik ke titik lain. Moda yang
dipilih masyarakat yaitu cendrung memudahkan
melakukan aktivitas serta pergerakan dari satu tempat

menuju tempat lain. Dalam penyesuaian mobilitas
masyarakat dari berbagai aktivitas pada suatu kota
membutuhkan perencanaan yang dapat diterapkan pada
sistem transportasi yang mumpuni (Tobergte & Curtis,
2013). Laju pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor
di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat dengan
sangat tinggi (peningkatan mobil sedan sekitar 15% dan
sepeda motor lebih besar dari 30% per tahun), namun
ditinjau dari pembangunan jalan baru terbilang lambat,
akibat dari lambatnya penambahan jalan timbul
kepadatan lalu lintas dan kemacetan di berbagai ruas
jalan. Tuntutan besar terjadi pada pembangunan
infrastruktur sehaingga laju pertumbuhan ekonomi dan
penduduk dapat berkembang secara berkelanjutan
sehingga menunjang berbagai kegiatan sosial-ekonomi
masyarakat, di antaranya adalah pembangunan sistem
transportasi perkotaan(Saputra & Mulyanisa, 2018).

Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali pada tahun 2020 hingga 2022, volume kendaraan
di Bali terus terjadi peningkatan. Sepeda motor
merupakan kendaraan pribadi yang paling banyak
digunakan dibandingkan kendaraan umum seperti bus.
Banyaknya pengguna kendaraan di Bali dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 1. Banyaknya Kendaraan Menurut Jenisnya di Provinsi Bali
(Unit)

Jenis Kendaraan 2020 2021 2022
Bus 9205 8911 11257
Truk 156624 159003 171603
Sepeda Motor 3811957 3877595 4079617
Mobil Penumpang 460909 465282 493887
Jumlah 4438695 4510791 4756364

Pada tahun 1970 hingga 1990an angkutan umum di Bali
berhenti beroperasi sementara. Kemunduran ini
mengharuskan  pemerintah  pusat dan daerah
menganalisis dan kemudian memunculkan gagasan
baru untuk mengganti angkutan umum menggunakan
teknologi yang ramah lingkungan. Selanjutnya muncul
transportasi umum yaitu Bus Trans Metro Dewata.
Transportasi umum ini merupakan program dari
Kementrian Perhubungan Republik Indonesia melalui
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Program
Teman Bus (Buy The Service/BTS) di Bali merupakan
penerapan layanan ketiga setelah Palembang dan
Surakarta. Adanya Bus Trans Metro Dewata diharapkan
dapat merubah pandangan masyarakat Bali dari yang
awalnya menggunakan angkutan pribadi beralih ke
angkutan umum (Nugraha, 2021). Hal ini karena Bus
Trans Metro Dewata dinilai dapat mengurai kemacetan,
polusi udara, serta sebagai penunjang mobilisasi
masyarakat yang terintegrasi dengan layanan angkutan
massal lain (Pariwisata, 2022). Minat masyarakat
terhadap layanan angkutan umum terutama Trans
Metro Dewata masih kurang. Maka dari itu, penulis
melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui keefektivitasan penggunaan Trans Metro
Dewata dengan kendaraan pribadi, sehingga kami
mengangkat judul ini. Analisis data yang digunakan
adalah menggunakan teknik analisis secara deskriptif
dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui
keefektivan Trans Metro dewata.

Transportasi umum menjadi solusi dalam mengatasi
kemacetan lalu lintas, karena dinilai mempunyai
kapasitas yang lebih besar jika dilihat perbandingannya
dengan kendaraan pribadi. Dengan begitu dalam satu
kali perjalanan dapat mengangkut lebih banyak orang
sehingga dapat berukurangnya jumlah kendaraan yang
melintas pada jalan raya serta turut serta mengurai
kepadatan lalu lintas. Adanya transportasi umum dapat
meningkatkan efisiensi waktu perjalanan dengan

adanya penjadwalan yang baik serta memiliki rute
khusus yang memudahkan transportasi umum bergerak
lebih lancar dan terhindar dari kemacetan. Penerapan
transportasi umum secara efektif dan efisien dapat
mendorong  pengembangan  perkotaan  secara
berkelanjutan serta mengurangi dampak lingkungan
emisi rumah kaca yang ditimbulkan dari kendaraan
pribadi (Sibuea, 2019).

Kendaraan pribadi dapat memberikan fleksibilitas
dalam perjalanan sehari-hari seperti kebebasan dalam
memilih waktu, rute, dan tujuan perjalanan sesuai
kebutuhan individu. Kenyamanan dan privasi juga
didapatkan dari kendaraan pribadi tetapi, dapat
mengurangi interaksi antar individu di jalan maupun
tempat tujuan. Selain itu, ketimpangan sosial dalam
masyarakat meningkat serta berkontribusi
menimbulkan kemacetan lalu lintas dan penggunaan
lahan yang signifikan untuk parkir(Iswanto, 2002).
Peningkatan penggunaan kendaraan pribadi dapat
menyebabkan perubahan iklim dan masalah kesehatan
terkait polusi udara.

Menurut Tamin (2000), transportasi dalam pemilihan
modanya mungkin terdapat sedikit pilihan atau bahkan
tidak ada pilihan sama sekali. Captive terhadap moda
diartikan sebagai orang yang mempunyai satu pilihan
moda disebut. Sedangkan jika terdapat lebih dari satu
moda maka pilihan yang terbaik adalah moda dengan
rute terpendek, tercepat dan termurah, atau kombinasi
dari ketiganya. Menurut Khisty C.J (1998), beberapa
factor seperti waktu, jarak, efisiensi, biaya, keamanan
dan kenyamanan, menjadi pertimbangan dalam
pemilihan moda.

2. Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Deskriptif kuantitatif merupakan analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan teknik pengukuran dan
hipotesis menggunakan perhitungan matematika dan
statistik. pengumpulan data didapatkan dari kuesioner
yang disebarkan kepada masyarakat pengguna
kendaraan Trans Metro Dewata.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu area umum yang mencakup objek
atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan
kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah penumpang bus
trans metro dewata sehingga disebut populasi tidak
terbatas.

Sampel adalah sekelompok anggota yang merupakan
bagian dari populasi dan juga mencerminkan
karakteristik populasi secara representatif
(Nurgiyantoro dkk, 2000). Menurut Atherton dan
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Klemmack dan Soehartono, 1999 terdapat dua syarat
dalam pengambilan sampel, yaitu sampel harus
representative dan besarnya sampel harus memadai.
Bailey dalam Soehartono, 1999 berpendapat bahwa
untuk penelitian yang akan menggunakan analisis data
statistic besar sampel yang paling kecil adalah 30 dan
beberapa peneliti lain menganggap bahwa sampel
sebesar 100 merupakan jumlah yang minimum.

Slamet (2006) menyatakan bagi pengambilan sampel
untuk besarnya populasi yang tidak diketahui besarnya
sampel dapat dihitung menggunakan rumus 1.

p-q
(SE?)

n=(Z%

Dengan n merupakan besarnya sampel yang akan
ditarik, Z merupakan besarnya satuan standar deviasi, p
dan g merupakan proporsi sub-sub sampel dan SE
merupakan standar eror. Untuk menetapkan rumus
tersebut, misalnya besar nilai confidence interval
ditentukan sebesar 95%, makas besarnya Z = 1,96 (table
statistik daerah dibawah kurva normal), karena nilai
besarnya proporsi pada sub-sub sampel tidak diketahui
maka ditentukan nilai p:q = 0,5 : 0,5 dan untuk SE =
+10% (Slamet, 2006). Perhitungan menjadi:

0,5.0,5

= (1,962
"= L9695 107
= 96,04 = 100 (dibulatkan)

2.2. Survei

Penelitian ini dilakukan menggunakan survei secara
online dengan google form yang yang ditujukan kepada
masyarakat pengguna pelayanan Trans Metro Dewata.
Responden yang ditargetkan untuk mengisis kuesioner
ini adalah 100 orang dan diprioritaskan kepada
pelanggan tetap Trans Metro Dewata. Penyebaran
kuesioner ditargetkan dalam waktu 2 minggu dengan
data pengisian responden sesuai tabel berikut.

Tabel 2. Data Diri Responden

Domisili

Pekerjaan

Penggunaan kendaraan / hari

Usia pengguna kendaraan

Mempunyai beberapa kendaraan pribadi (mobil
& motor)

Pernah menggunakan Layanan Teman Bus

Setelah melengkapi data diri, responden wajib
menjawab beberapa pertanyaan terkait dengan indikator

yang telah dipersiapkan yaitu rute, biaya, kapasitas,
waktu dan fasilitas. Penarikan hasil dari pertanyaan
akan menggunakan skala likert dengan keterangan:
1 = Sangat Tidak Sesuai

2 = Tidak Sesuai

3 = Cukup

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Profil Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada
masyarakat pengguna pengguna layanan Trans Metro
Dewata terdapat 150 responden dan sudah sesuai
dengan target dalam pengisian kuesioner. Didapatkan
profil responden sebagai berikut.

a. Domisili
Domisili responden didominasi oleh daerah
Denpasar sebesar 31%, selanjutnya diikuti
oleh daerah Badung sebesar 26%. Urutan
ketiga adalah daerah Tabanan sebesar 24% dan
urutan terakhir ditempati oleh daerah Gianyar
sebesar 19%. Persentase domisili ditunjukkan
pada gambar 1.
PERSENTASE DOMISILI
mBadung mGianyar mDenpasar ®mTabanan
Gambar 1. Persentase Domisili
b. Pekerjaan

Pengguna layanan Trans Metro Dewata
didominasi oleh mahasiswa sebesar 47%,
selanjutnya diikuti oleh ibu rumah tangga
sebesar 16% dan memiliki selisih 1% dengan
PNS yaitu sebesar 15%. Lalu diikuti oleh
wiraswasta sebesar 13% dan karyawan sebesar
9% dan untuk lainnya 0% yang berarti tidak
ada yg mengisi. Persentase pekerjaan dapat
ditunjukkan pada gambar 2 sebagai berikut.
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PERSENTASE PEKERJAAN

mKaryawan mPNS mMahasiswa mWiraswasta mlbu Rumah Tangga = Lainnya

Gambar 2. Persentase Pekerjaan

Rentang Penggunaan Kendaraan / Hari
Penggunaan kendaraan pada masyarakat
didominasi menggunakan kendaraan adalah
30 menit hingga 2 jam sebesar 49%, rentang
penggunaan kendaraan selama 3 jam hingga 4
jam sebesar 42%. Penggunaan kendaraan
paling lama selama 5 jam hingga 7 jam sebesar
9%. Persentase rentang penggunaan kendaraan
dapat ditunjukkan pada gambar 3.

PERSENTASE RENTANG
PENGGUNAAN KENDARAAN

=30 menit - 2jam

m3jam- 4jam

m5jam-7jam mLainnya

Gambar 3. Persentase Rentang Penggunaan
Kendaraan

Usia Pengguna Kendaraan

Usia pengguna kendaraan adalah rentang usia
17 tahun hingga 25 tahun sebesar 64%,
selanjutnya diikuti oleh rentang usia 26 tahun
hingga 35 tahun sebesar 25%. Responden yang
kami temui tidak ada yang berusia 36 tahun
hingga 40 tahun tetapi untuk rentang usia 41
tahun hingga 50 tahun sebesar 11%. Dan untuk
usia lebih dari 50% tidak ada. Persentase usia
pengguna kendaraan dapat ditunjukkan pada
gambar 4.

PERSENTASE USIA PENGGUNA
KENDARAAN

m17 tahun - 25 tahun ®26 tahun - 35 tahun m36 tahun - 40 tahun
m41 tahun - 50 tahun m Lebih dari 50 tahun

Gambar 4. Persentase Usia Pengguna
Kendaraan

Jumlah Kendaraan Pribadi

Responden memiliki kendaraan pribadi
berjumlah 1 hingga 3 kendaraan sebesar 77%,
selanjutnya memiliki kendaraan pribadi
berjumlah 4 hingga 6 kendaraan sebesar 13%
untuk kendaraan pribadi sebesar 7 hingga 10
kendaraan sebesar 3% dan untuk responden
yang memiliki kendaraan lebih dari 10
kendaraan adalah sebesar 7%. Persentase
jumlah kendaraan pribadi dapat ditunjukkan
pada gambar 5.

JUMLAH KENDARAAN PRIBADI

m 13 kendaraan W4-6 kendaraan M 7-10kendaraan m lebih dari 10 kendaraan

Gambar 5. Jumlah Kendaraan Pribadi

Pernah Menggunakan Layanan Trans
Metro

Sebesar 83% responden pernah menggunakan
layanan Trans Metro, dan 17% responden
tidak pernah menggunakan layanan teman bus.
Persentase penggunaan layanan teman bus
dapat ditunjukkan pada gambar 6.

PERNAH MENGGUNAKAN LAYANAN TEMAN BUS

WPernah M Tidak Pernah

Gambar 6. Pernah Menggunakan Layanan Teman Bus

3.2. Hasil Kuesioner

a.

Pertanyaan aspek Rute

Pertanyaan aspek rute meliputi cocok tidaknya
digunakan untuk bepergian schari-hari,
memiliki rute yang terhubung dengan objek
vital, jarak antar halte dekat dan rute yang
dilalui bus trans metro dewata mudah untuk
dipahami dan trans metro dewata menjangkau
daerah pelosok. Persentase dari setiap

DOI: https://doi.org/10.31004/ijmst.v2i1.246
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

9



Diah Pramesti!, Ni Luh Putu Jeni Andini?, Dyah Aurum Kinanthi Raharjo®, Arif Devi Dwipayana*
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 2 No. 1, 2024

pertanyaan pada aspek rute dapat dilihat pada

persentase berikut:

a. Trans Metro Dewata cocok untuk
bepergian sehari hari
(Sangat Tidak Sesuai 19% dan Tidak
Sesuai 17%)

TRANS METRO DEWATA COCOK
UNTUK BEPERGIAN SEHARI HARI

m Sangat tidak sesuai mTidak sesuai wCukup ®™Sesuai mSangat sesuai

Gambar 7. Diagram Trans metro dewata cocok
untuk bepergian sehari-hari

b. Trans Metro Dewata memiliki rute yang
terhubung dengan objek vital
(Sangat Tidak Sesuai 4% dan Tidak
Sesuai 17%)

TRANS METRO DEWATA MEMILIKI
RUTE YANG TERHUBUNG DENGAN
OBJEK VITAL

wSangat tidak sesuai W Tidak sesuai wCukup ®Sesuai WSangat sesuai

Gambar 8. Diagram Trans metro dewata
memiliki rute yang terhubung dengan objek vital

c. Jarak antara halte Trans Metro Dewata
dekat
(Sangat Tidak Sesuai 3% dan Tidak
Sesuai 18%)

JARAK ANTARA HALTE TRANS METRO
DEWATA DEKAT

m Sangat tidak sesuai mTidak sesuai ®Cukup ®Sesuai ®Sangat sesuai

Gambar 9. Diagram Jarak antara halte trans
metro dewata dekat

d. Rute Trans Metro Dewata mudah
dipahami oleh pengguna baru
(Sangat Tidak Sesuai 10% dan Tidak
Sesuai 28%)

RUTE TRANS METRO DEWATA MUDAH
DIPAHAMI OLEH PENGGUNA BARU

mSangat tidak sesuai W Tidak sesuai ®Cukup WSesuai ®Sangat sesuai

Gambar 10. Diagram Rute trans metro dewata
mudah dipahami oleh pengguna baru
e. Trans Metro Dewata menjangkau daerah
pelosok
(Sangat Tidak Sesuai 20% dan Tidak
Sesuai 37%)

TRANS METRO DEWATA
MENJANGKAU DAERAH PELOSOK

mSangat tidak sesuai mTidak sesuai wCukup mSesuai mSangat sesuai

Gambar 11. Diagram Trans metro dewata
menjangkau daerah pelosok

Berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan  yang
diajukan kepada responden dapat disimpulkan
bahwa rute yang ditetapkan bus Trans Metro
Dewata sudah sesuai sebesar 37%, sangat
sesuai sebesar 19%, sebesar 24% responden
menganggap bahwa rute tidak sesuai, 11%
menganggap sangat tidak sesuai dan 9%
menganggap cukup. Persentase aspek rute
dapat ditunjukkan pada gambar 12.

ASPEK RUTE

m Sangat Sesuai m Sesuai m Cukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 12. Aspek Rute

Pertanyaan aspek Biaya

Pada aspek biaya pertanyaan yang ditanyakan
berupa metode pembayaran yang diterapkan
mudah, tarif yang ditawarkan terjangkau, tarif
bus trans metro stabil sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah, tidak ada penambahan
biaya diluar tarif pokok, tarif sesuai dengan
pelayanan yang diberikan, lansia tidak
dipungut biaya. Persentase dari setiap
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pertanyaan pada aspek biaya dapat dilihat pada

persentase berikut:

a. Metode Pembayaran yang diterapkan di
Bus Trans Metro Dewata mudah
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 5%)

METODE PEMBAYARAN YANG
DITERAPKAN DI BUS TRANS METRO
DEWATA MUDAH

wSangat tidak sesuai mTidak sesuai wCukup WSesuai W Sangat sesuai

Gambar 13. Diagram Metode pembayaran yang
diterapkan di bus trans metro dewata mudah

b. Tarif Bus Trans Metro Dewata
terjangkau
(Sangat Tidak Sesuai 3% dan Tidak
Sesuai 0%)

TARIF BUS TRANS METRO DEWATA
TERJANGKAU

mSangat tidak sesuai W Tidak sesuai ®Cukup WSesuai ®Sangat sesuai

3t

Gambar 14. Diagram Tarif bus trans metro
dewata terjangkau

c. Tarif Trans Metro Dewata stabil sesuai
ditetapkan pemerintah daerah
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 5%)

TARIF TRANS METRO DEWATA STABIL
SESUAI DITETAPKAN PEMERINTAH
DAERAH

wSangat tidak sesuai mTidak sesuai wCukup WSesuai W Sangat sesuai

Gambar 15. Diagram Tarif trans metro dewata
stabil sesuai ditetapkan pemerintah daerah

d. Tidak terjadi penambahan biaya di luar
tarif pokok
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 0%)

TIDAK TERJADI PENAMBAHAN BIAYA
DI LUAR TARIF POKOK

wSangat tidak sesuai W Tidak sesuai wCukup WSesuai W Sangat sesuai

T

Gambar 16. Diagram Tidak terjadi penambahan
biaya di luar tarif pokok

e. Tarif Bus Trans Metro Dewata telah
sesuai dengan pelayanan yang diberikan
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 0%)

TARIF BUS TRANS METRO DEWATA
TELAH SESUAI DENGAN PELAYANAN
YANG DIBERIKAN

mSangat tidak sesuai  mTidak sesuai wCukup WSesuai mSangat sesuai

()

Gambar 17. Diagram Tarif bus trans metro
dewata telah sesuai dengan pelayanan yang
diberikan

f.  Lansia tidak dipungut biaya
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 3%)

LANSIA TIDAK DIPUNGUT BIAYA

mSangat tidak sesuai mTidak sesuai = Cukup mSesuai mSangat sesuai

Gambar 18. Diagram Lansia tidak dipungut biaya
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada responden dapat disimpulkan
bahwa biaya bus Trans Metro Dewata
terjangkau sangat sesuai sebesar 51%, sesuai
sebesar 43%, untuk pernyataan cukup sebesar
3% dan untuk pernyataan tidak sesuai sebesar
2%. Persentase aspek biaya dapat ditunjukkan
pada gambar 19.
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ASPEK BIAYA

m Sangat Sesuai mSesuai mCukup mTidak Sesuai ® Sangat Tidak sesuai

Gambar 19. Aspek Biaya

Pertanyaan aspek Kapasitas
Pada aspek kapasitas pertanyaan yang
diajukan kepada responden berupa penataan
tempat duduk sudah mencapai maksimal
kapasitas, kapasitas tempat duduk sesuai
dengan volume pengunjung dalam setiap
harinya, = penyediaan  handle  tangan
memaksimalkan  kapasitas dalam  bus
transmetro dewata, kursi prioritas yang
disediakan untuk penyandang disabilitas
memadai, kapasitas tempat duduk selalu
terpenuhi dalam sekali perjalanan. Persentase
dari setiap pertanyaan pada aspek kapasitas
dapat dilihat pada persentase berikut:

a. Penataan tempat duduk Trans Metro
Dewata sudah mencapai maksimal
kapasitas
(Sangat Tidak Sesuai 4% dan Tidak
Sesuai 3%)

PENATAAN TEMPAT DUDUK TRANS METRO
DEWATA SUDAH MENCAPAI MAKSIMAL
KAPASITAS

m Sangat Sesuai mSesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 20. Diagram Penataan tempat duduk
trans metro dewata sudah mencapai maksimal
kapasitas
b. Kapasitas tempat duduk sesuai dengan
volume pengunjung tiap harinya
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 7%)

KAPASITAS TEMPAT DUDUK SESUAI
DENGAN VOLUME PENGUNJUNG TIAP
HARINYA

mSangat Sesuai WSesuai WCukup WTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 21. Diagram Kapasitas tempat duduk
sesuai dengan volume pengunjung tiap harinya

c. Penyediaan handle tangan
memaksimalkan kapasitas dalam Trans
Metro Dewata
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 5%)

PENYEDIAAN HANDLE TANGAN
MEMAKSIMALKAN KAPASITAS DALAM
TRANS METRO DEWATA

mSangat Sesuai WSesuai ®Cukup M Tidak Sesuai MSangat Tidak sesuai

\5“0%

Gambar 22. Diagram Penyediaan handle tangan
memaksimalkan kapasitas dalam trans metro
dewata
d. Kursi prioritas untuk penyandang
disabilitas memadai
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak

Sesuai 3%)

KURSI PRIORITAS UNTUK PENYANDANG
DISABILITAS MEMADAI

mSangat Sesuai W Sesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 23. Diagram Kursi prioritas untuk
penyandang disabilitas memadai

e. Kapasitas tempat duduk selalu terpenuhi
dalam sekali perjalanan
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 10%)

KAPASITAS TEMPAT DUDUK SELALU
TERPENUHI DALAM SEKALI PERJALANAN

mSangat Sesuai W Sesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 24. Diagram Kapasitas tempat duduk
selalu terpenuhi dalam sekali perjalanan

Berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan  yang
diajukan kepada responden dapat disimpulkan
bahwa kapasitas penumpang bus Trans Metro
Dewata sudah sesuai sebesar 56%, sangat
sesuai sebesar 30%, untuk pernyataan cukup
sebesar 7%, untuk pernyataan tidak sesuai
sebesar 6% dan untuk pernyataan sangat tidak
sesuai sebesar 1%. Persentase aspek kapasitas
dapat ditunjukkan pada gambar 25.
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ASPEK KAPASITAS

mSangat Sesuai mSesuai mCukup mTidak Sesuai m Sangat Tidak sesuai

Gambar 25. Aspek Kapasitas

d. Pertanyaan aspek Waktu
Pada aspek waktu beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada responden berupa waktu
kedatangan bus trans metro dewata pada halte
tunggu tepat waktu, trans metro dewata
mengefisiensikan  waktu untuk kegiatan
sehari-hari, waktu tunggu bus trans metro
dewata cepat, bus trans metro dewata memiliki
waktu yang konsisten sesuai jadwal, waktu
tempuh harapan dengan realita sesuai.
Persentase dari setiap pertanyaan pada aspek
waktu dapat dilihat pada persentase berikut:
a. Waktu kedatangan Trans Metro Dewata
pada halte tunggu tepat waktu
(Sangat Tidak Sesuai 3% dan Tidak
Sesuai 24%)

WAKTU KEDATANGAN TRANS METRO
DEWATA PADA HALTE TUNGGU TEPAT
WAKTU

mSangat Sesuai WSesuai ®Cukup WTidak Sesuai WSangat Tidak sesuai

Gambar 26. Diagram Waktu kedatangan trans
metro dewata pada halte tunggu tepat waktu

b. Trans Metro Dewata mengefisiensikan
waktu untuk kegiatan sehari - hari
(Sangat Tidak Sesuai 13% dan Tidak
Sesuai 16%)

TRANS METRO DEWATA MENGEFISIENSIKAN
WAKTU UNTUK KEGIATAN SEHARI - HARI

mSangat Sesuai WSesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 27. Diagram Trans metro dewata
mengefisiensikan waktu untuk kegiatan sehari-hari

c. Waktu tunggu Trans Metro Dewata cepat

(Sangat Tidak Sesuai 6% dan Tidak
Sesuai 23%)

WAKTU TUNGGU TRANS METRO DEWATA
CEPAT

mSangat Sesuai W Sesuai mCukup ®Tidak Sesuai ®Sangat Tidak sesuai

Gambar 28. Diagram Waktu tunggu trans metro
dewata cepat

d. Trans Metro Dewata memiliki waktu
yang konsisten sesuai jadwal
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 17%)

TRANS METRO DEWATA MEMILIKI WAKTU
YANG KONSISTEN SESUAI JADWAL

mSangat Sesuai WSesuai mCukup ®Tidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 29. Diagram Trans metro dewata memiliki
waktu yang konsisten sesuai jadwal

e. Waktu tempuh harapan dengan realita
(Sangat Tidak Sesuai 0% dan Tidak
Sesuai 27%)

WAKTU TEMPUH HARAPAN DENGAN
REALITA

mSangat Sesuai W Sesuai mCukup ®Tidak Sesuai ®Sangat Tidak sesuai

Gambar 30. Diagram Waktu tempuh harapan
dengan realita

Berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan  yang
diajukan kepada responden dapat disimpulkan
bahwa waktu tunggu bus Trans Metro Dewata
cepat sebesar 33%, untuk pernyataan sangat
sesuai sebesar 31%, untuk pernyataan cukup
sebesar 10%, untuk pernyataan tidak sesuai
sebesar 21% dan untuk pernyataan sangat
tidak sesuai sebesar 5%. Persentase aspek
waktu dapat ditunjukkan pada gambar 31.
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ASPEK WAKTU

mSangat Sesuai mSesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

Gambar 31. Aspek Waktu

e. Pertanyaan aspek Fasilitas
Pada aspek fasilitas beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada responden meliputi fasilitas
trans metro dewata sudah memenuhi standar,
tersedia aplikasi teman bus untuk mengetahui
posisi bus, informasi secara lisan halte yang
akan dilewati, tersedianya fasilitas kursi
prioritas untuk penyandang disabilitas dan
lansia, kursi yang nyaman/empuk, jumlah
tersedianya tabung pemadam kebakaran,
tersedianya fasilitas kesehatan. Persentase dari
setiap pertanyaan pada aspek fasilitas dapat
dilihat pada persentase berikut:
a. Fasilitas Trans Metro Dewata sudah
memenuhi standar
(Sangat tidak sesuai 0% dan Tidak sesuai
3%)

FASILITAS TRANS METRO DEWATA SUDAH
MEMENUHI STANDAR

WSangatsesuai  WSesuai WCukup MTidaksesuai M Sangat tidak sesuai

Gambar 32. Diagram Fasilitas trans metro dewata
sudah memenuhi standar

b. Tersedia aplikasi teman bus untuk
mengetahui posisi bus
(Sangat tidak sesuai 2% dan Tidak sesuai
3%)

TERSEDIA APLIKASI TEMAN BUS UNTUK
MENGETAHUI POSISI BUS

mSangat sesuai  WSesuai MCukup M Tidaksesuai M Sangat tidak sesuai

Gambar 33. Diagram Tersedia aplikasi teman
bus untuk mengetahui posisi bus

c. Informasi secara lisan halte yang akan
dilewati

(Sangat tidak sesuai 0% dan Tidak sesuai
7%)

INFORMASI SECARA LISAN HALTE YANG
AKAN DILEWATI

WSangatsesuai  MSesuai MCukup M Tidaksesuai M Sangat tidak sesuai

Gambar 34. Diagram Informasi secara lisan
halte yang akan dilewati

Tersedianya fasilitas kursi prioritas untuk
penyandang disabilitas dan lansia
(Sangat tidak sesuai 0% dan Tidak sesuai
0%)
TERSEDIANYA FASILITAS KURSI PRIORITAS
UNTUK PENYANDANG DISABILITAS & LANSIA

WSangatsesuai  MSesuai M Cukup M Tidak sesuai M Sangat tidak sesuai

690%

Gambar 35. Diagram Tersedianya fasilitas kursi
prioritas untuk penyandang disabilitas & lansia

Kursi yang nyaman/empuk
(Sangat tidak sesuai 0% dan Tidak sesuai
3%)

KURSI YANG NYAMAN/EMPUK

WSangatsesuai  MSesuai MCukup MTidaksesuai M Sangat tidak sesuai

Gambar 36. Diagram Kursi yang nyaman/empuk
Jumlah tersedianya tabung pemadam
kebakaran di dalam bus
(Sangat tidak sesuai 0% dan tidak sesuai
0%)

JUMLAH TERSEDIANYA TABUNG PEMADAM
KEBAKARAN

WSangat sesuai  MSesuai  MCukup  MTidak sesuai M Sangat tidak sesuai

59%0%

Gambar 37. Diagram Jumlah tersedianya tabung
pemadam kebakaran di dalam bus
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Tersedianya fasilitas kesehatan
(Sangat tidak sesuai 0% dan Tidak sesuai
0%)

TERSEDIANYA FASILITAS KESEHATAN (P3K)

WSangat sesuai MSesuai MWCukup MTidak sesuai M Sangat tidak sesuai

Gambar 38. Diagram Tersedianya fasilitas
kesehatan

Berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan  yang
diajukan kepada responden dapat disimpulkan
bahwa fasilitas yang ditawarkan bus Trans
Metro Dewata sudah sesuai sebesar 48%,
untuk pernyataan sangat sesuai sebesar 45%,
untuk pernyataan cukup sebesar 5%, untuk
pernyataan tidak sesuai sebesar 2% dan untuk
pernyataan sangat tidak sesuai sebesar seperti
yang ditunjukkan pada gambar 39.

ASPEK FASILITAS

mSangat Sesuai mSesuai mCukup mTidak Sesuai mSangat Tidak sesuai

2050

Gambar 39. Aspek Fasilitas

Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa
minat masyarakat terhadap layanan Trans Metro
Dewata ini masih kurang, masyarakat lebih memilih
untuk menggunakan kendaraan pribadi karena rata-rata
masyarakat memiliki kendaraan pribadi 1 hingga 3
kendaraan (Sibuea, 2019). Meskipun demikian,
masyarakat pernah menggunakan transportasi umum ini
untuk  berpergian  walaupun  tidak  sesering
menggunakan kendaraan pribadi (AS, 2021). Jika
dilihat dari aspek rute (Pariwisata, 2022), Trans Metro
Dewata sudah sesuai digunakan untuk bepergian sehari-
hari dengan persentase sebesar 37% tetapi memiliki
kelemahan tidak dapat menjangkau daerah pelosok
dengan persentase sebesar 11%. Jika ditinjau dari aspek
biaya, metode pembayaran yang diterapkan mudah
dengan persentase sebesar 51% dengan tarif terjangkau
sebesar dan memudahkan para lansia untuk berpergian
karena ditidak dipungut biaya. Kapasitas seperti tempat
duduk yang ditawarkan Trans Metro Dewata pun sudah
mencapai kapasitas maksimal sebesar 56% sesuai
dengan volume pengunjung dalam setiap harinya.
Selain itu tersedianya handle tangan dan kursi prioritas

untuk penyandang disabilitas yang memadai dapat
memaksimalkan kapasitas dari Trans Metro Dewata itu
sendiri. Dari segi waktu, Trans Metro dewata memiliki
waktu tunggu yang cepat sebesar 37% dan waktu yang
konsisten sesuai jadwal sebesar 40% dan waktu tempuh
yang sesuai sebesar 38%. Fasilitas yang ditawarkan pun
sudah sesuai standar sebesar 50% dan memiliki fasilitas
yang lengkap seperti tersedianta aplikasi untuk
mengetahuo posisi bus, informasi secara lisan halte
yang dilewati, tersedianya kursi prioritas, tersediaya
tabung pemadam kebakaran dan fasilitas kesehatan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan tentang keefektivan layanan
Trans Metro Dewata sebagai transportasi umum.
Ditinjau dari lima aspek yaitu rute, biaya, kapasitas,
waktu, fasilitas. Berdasarkan data yang telah
didapatkan dari segi rute, bus Trans Metro Dewata
belum dapat menjangkau daerah - daerah vital, dengan
hasil kuesioner sebesar 49% setuju. Hasil dari aspek
rute tersebut mempengaruhi masyarakat terhadap
layanan yang ditawarkan dari Trans Metro Dewata ini
sehingga lebih memilih menggunakan kendaraan
pribadi. Hal ini lah yang harus diperhatikan pemerintah
untuk menarik minat masyarakat dalam menggunakan
kendaraan umum. Semakin banyak masyarakat yang
menggunakan kendaraan umum akan mengurangi
kemacetan di daerah Sarbagita dan sekitarnya. Selain
itu dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian provinsi Bali.
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